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ABSTRACT
Lahan kering adalah hamparan lahan yang tidak pernah tergenang atau di genangi air selama periode sebagian besar waktu dalam
setahun.Tipologi lahan ini dapat dijumpai dari dataran rendah (0 â€“ 700 m dpl) hingga dataran tinggi (> 700 m dpl). Dari
pengertian di atas, maka jenis penggunaan lahan yang termasuk dalam kelompok lahan kering mencakup: lahan tadah hujan,
tegalan, kebun campuran, perkebunan, hutan, semak, padang rumput, dan padang alang-alang. Fraksi-fraksi Fe, Al, dan Si amorf di
dalam tanah yang  terdapat dalam bentuk mineral yang dapat mempengaruhi tanah. Salah satu bentuk dari fraksi Fe, Al, dan Si
adalah bentuk amorf.
	Tujuan penelitian ini adalah untuk mengetahui kandungan fraksi-fraksi Fe, Al, dan Si amorf pada ordo tanah Andisol, Inceptisol,
Ultisol, dan Oxisol di lahan kering Aceh Besar dengan menggunakan larutan asam ammonium oksalat, dengan menggunakan
metode survai deskriptif kuantitatif yaitu melalui observasi lapangan dan analisis laboratorium. Sebelum melakukan kegiatan survai
lapangan telebih dahulu dilakukan kegiatan pra survai, kegiatan pra survai yang dilakukan meliputi penentuan lokasi untuk
memudahkan pada tahap survai lapangan. Selanjutnyakegiatan survai lapangan dilakukan untuk mendapatkan data primer berupa
kondisi umum biofisik wilayah dan deskripsi morofologi tanah pada titik pengambilan sampel tanah, sedangkan analisis di
laboratorium bertujuan untuk menentukan karekteristik sifat-sifat tanah seperti tekstur, dan sifat-sifat kimia tanah dan analisis fraksi
Fe, Al, dan Si amorf. 
Hasil penelitian menunjukkan bahwa kandungan Fe, Al, dan Si amorf pada keempat ordo tanah di lahan kering Aceh
Besar,kandungan Fe-amorf paling tinggi terdapat pada ordo Oxisol  pada horizon BA dengan kandungan 1,65% pada kedalaman 35
- 69 cm, kandungan Fe-amorf yang paling rendah terdapat pada ordo Ultisol pada horizon Bt1 dengan kandungan 0,07% pada
kedalaman 45 â€“ 97 cm. Pada Al-amorf kandungan yang paling tinggi terdapat pada ordo Oxisol horizon A dengan kandungan
6,44% pada kedalaman 0 â€“ 10 cm, dan kandungan Al-amorf yang paling rendah terdapat pada ordo Inceptisol horizon AB dengan
kandungan 1,46% pada kedalaman 15 â€“ 26 cm. Pada Si-amorf kandungan yang paling tinggi terdapat pada ordo Oxisol pada
horizon Bo1dengan kandungan 9,03%, dan kandungan Si-amorf yang paling rendah terdapat pada ordo Inceptisol pada horizon AB
dengan kandungan 0,48%. 
Keempat jenis tanah (Andisol, Inceptisol, Ultisol, dan Oxisol) kandungan yang palingtinggi terdapat pada jenis tanah Ultisol yang
terdapat pada Kecamatan Jantho Desa jalin pada horizon Bt1 dengan kandungan yaitu 18,48%, sedangkan kandungan paling rendah
terdapat pada ordo Inceptisol yang terdapat di Kecamatan Seulimum Desa Datagaseue pada horizon C1 dengan kandungan yaitu
0,05%. 
